5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah di lakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1.

5.2

Dari hasil uji geser langsung, dengan menambahkan kedua biopolimer
yakni Xanthan dan Guar Gum pada tanah pasir lepas dapat meningkatkan
kuat geser tanah.

Partikel-partikel biopolimer menjadi pengisi rongga tanah yang setelah
diberi air menjadi pengikat antar partikel tanah dan seiring bertambahnya
waktu curing akan bertransformasi menjadi gel yang mengeras akibat
proses dehidrasi;

Nilai sudut geser yang naik-turun disebabkan oleh particle shape baru yang
terbentuk akibat ikatan biopolimer dengan tanah pasir;

Perbandingan (X:G) yang menghasilkan kuat geser tertinggi adalah (4:2)
dan terendah adalah (5:1);

Xanthan gum memberikan efek perkuatan yang lebih dominan dikarenakan

suhu pencampuran xanthan gum yang rendah yaitu 20°C.

Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat beberapa kekurangan yang

ditemukan oleh peneliti. Oleh karena itu, saran untuk penelitian selanjutnya adalah

sebagai berikut:

1.
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Menetapkan suatu prosedur standar pencampuran serta menggunakan tanah
pasir dari Indonesia;

Meninjau kuat geser tanah dengan masa pengeraman yang lebih bervariasi;
Meninjau kuat geser tanah dengan kadar air yang bervariasi (<20%);
Meninjau kuat geser tanah dengan konsentrasi biopolimer yg bervariasi;
Meninjau kuat geser sampel dengan kondisi terendam air (soaked);

Meninjau kuat geser sampel dengan perbandingan (X:G).
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